p-ISSN. 2406-9825 . e .
e-ISSN. 2614-3178 Acta Aquatica: Aquatic Sciences Journal, 8:1(April, 2021): 49-55

A

Acta Aquatica

Aquatic Sciences Journal

Uji gastropoda famili Neritidae sebagai bioindikator terhadap status kesehatan hutan
mangrove Pulau Tunda Serang Banten, Indonesia

Gastropoda test family of Neritidae as bioindicator to health status of mangrove forest
Pulau Tunda Serang Banten, Indonesia

Rika Anggraini?, Syahrial*-2, Ita Karlina!, Wandesi Mariati3, Dandi Saleky?, Yusyam Leni®

1Jurusan llmu Kelautan, Fakultas lIlmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Maritim Raja Ali Haji, Kepulauan Riau, Indonesia

2Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas Malikussaleh, Aceh, Indonesia.

3 Program Studi llmu Kelautan, Fakultas Kesehatan Pertanian dan Kelautan, Universitas Muhammadiyah Palopo, Sulawesi Selatan,
Indonesia.

4 Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Musamus, Papua, Indonesia

5 Alumni Pascasarjana lImu Kelautan, Institut Pertanian Bogor, Jawa Barat, Indonesia.

Abstract

The Neritidae family gastropods test of their habitat in the mangrove ecosystem were conducted at two observation stations at Tunda
Serang Island in Banten on January 2014. This study aims to examine and analyze the Neritidae family's gastropods on the health of
mangrove forests of Tunda Serang Banten Island. Data collection of Neritidae family gastropod conditions was performed usinga 1 x 1
m plot and mounted in a 10 x 10 m mangrove vegetation transect plot, where line transect and mangrove vegetation plot were
withdrawn from the reference point (outer mangrove stand) and perpendicular to the shoreline to the mainland. Then the diversity,
dominance, and uniformity of Neritidae family gastropods and mangrove forests of Tunda Serang Banten Island were analyzed using
Shannon-Weaver diversity index, Simpson dominance index and Shannon-Weaver uniformity index. While the relation of gastropod
density of Neritidae family and mangrove forest density of Pulau Tunda Serang Banten was done using simple linear regression. The
results showed that the density of Neritidae family gastropods was higher and more species were found in high-density mangroves.
Then the diversity and dominance of Neritidae family gastropods are low, while their uniformity is in a balanced state. In addition, this
study also revealed that the higher the density of mangrove forests, the density of Neritidae family gastropod is also higher, so the
Neritidae family's gastropods can be used as bioindicators in determining the health of mangrove forests.

Keywords: bioindicator test, mangrove health, Neritidae, Tunda Island, Indonesia
Abstrak

Uji gastropoda famili Neritidae terhadap habitatnya di ekosistem mangrove telah dilakukan pada dua stasiun pengamatan di Pulau
Tunda Serang Banten pada bulan Januari 2014. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis gastropoda famili Neritidae
terhadap kesehatan hutan mangrove Pulau Tunda Serang Banten. Pengumpulan data kondisi gastropoda famili Neritidae dilakukan
menggunakan plot yang berukuran 1 x 1 m dan dipasang di dalam plot transek vegetasi mangrove berukuran 10 x 10 m, dimana transek
garis dan plot vegetasi mangrove ditarik dari titik acuan (tegakan mangrove terluar) dan tegak lurus garis pantai sampai ke daratan.
Kemudian keanekaragaman, dominansi maupun keseragaman gastropoda famili Neritidae dan hutan mangrove Pulau Tunda Serang
Banten dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Weaver, indeks dominansi Simpson dan indeks keseragaman
Shannon-Weaver. Sementara hubungan kepadatan gastropoda famili Neritidae dan kerapatan hutan mangrove Pulau Tunda Serang
Banten dilakukan menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kepadatan gastropoda famili Neritidae
lebih tinggi dan lebih banyak spesies yang ditemukan pada kawasan mangrove yang kerapatannya tinggi. Kemudian keanekaragaman
dan dominansi gastropoda famili Neritidae tergolong rendah, sedangkan keseragamannya tergolong dalam keadaan seimbang. Selain
itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa semakin tinggi kerapatan hutan mangrove, maka kepadatan gastropoda famili Neritidae
juga semakin tinggi, sehingga gastropoda famili Neritidae dapat digunakan sebagai bioindikator dalam menentukan kesehatan hutan
mangrove.

Kata kunci: uji bioindikator, Neritidae, kesehatan mangrove, Pulau Tunda, Indonesia
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1. Pendahuluan

Secara umum kekayaan gastropoda sangat paralel
dengan kekayaan spesies pohon mangrove (Ellison, 2008),
sehingga dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas suatu
perairan (Hadiputra dan Damayanti, 2013). Di hutan mangrove
Indo-Pasifik bagian Barat, ditemukan gastropoda dengan
kepadatan tertinggi yaitu famili Neritidae (Ashton et al., 2003),
dimana famili Neritidae adalah salah satu gastropoda primitif
(Baker, 1923) yang tergolong ke dalam kelompok Neritimorpha
(Neritopsina) dan beranggotakan lebih dari 450 spesies dengan
fosilnya tercatat dari zaman Devon Tengah (375 juta tahun
yang lalu) (Thompson, 1980; Ponder dan Lindberg, 1997).
Mujiono (2016) menyatakan bahwa Neritidae memiliki
cangkang yang polimorfik dan umumnya bersifat eurihalin (Tan
dan Clements, 2008). Selain itu, anggota dari Neritidae juga
banyak menjadi sumber energi bagi lingkungan sekitarnya,
termasuk manusia yang memanfaatkannya sebagai bahan
makanan tumisan keong, sate maupun rendang (Sarong dan
Mursawal, 2016).

Menurut Osland et al. (2016) hutan mangrove
merupakan ekosistem lahan basah pasang surut vyang
ditemukan di sepanjang pantai tropis dan subtropis terlindung,
dengan cakupannya mencapai 1.7 x 105 km? yang tersebar di
sepanjang garis pantai dunia (Sandilyan dan Kathiresan, 2014).
Pada bumi bagian Timur, terdapat 40 spesies mangrove sejati,
sedangkan di belahan bumi bagian Barat, terdapat 8 spesies
(Brown, 2007). Selain itu, sebagian besar hutan mangrove
global tersebar di wilayah Indo-Pasifik (Giri et al., 2011) dengan
tingkat pertumbuhan tutupan mangrove Asianya (1972 — 2013)
mencapai 5.09 km? dan Afrika (1972 — 2013) mencapai 10.01
km2 (Almahasheer et al., 2016). Fungsi hutan mangrove salah
satunya adalah sebagai daerah asuhan bagi sejumlah
organisme air (Janaki-Raman et al.,, 2007), kemudian juga
berfungsi sebagai tempat mencari makan maupun memijah
(Hamzah dan Setiawan, 2010) serta tempat berlindung bagi
biota-biota laut (Udechukwu et al., 2014). Lugo dan Snedaker
(1974) menyatakan bahwa komunitas sungai telah tinggal di
hutan mangrove ataupun di pinggir-pinggir hutan mangrove
serta bergantung pada hutan mangrove sebagai mata
pencaharian dan kesejahteraan sosial ekonomi mereka.

Penggunaan struktur komunitas gastropoda sebagai
bioindikator telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti
seperti Amin et al. (2009), Afif et al. (2014), Yijie et al. (2014)
maupun Kalor et al. (2018), sedangkan penelitian yang
berkaitan dengan gastropoda Neritidae sebagai bioindikator
kualitas lingkungan (hutan mangrove) masih sangat minim
atau mungkin belum ada. Oleh karena itu, penelitian uji
gastropoda famili Neritidae sebagai bioindikator status
kesehatan hutan mangrove khususnya di Pulau Tunda Serang
Banten sangat perlu dilakukan. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui (menguji) dan menganalisis spesies-spesies
gastropoda famili Neritidae sebagai bioindikator dalam melihat
kondisi kesehatan hutan mangrove (khususnya Pulau Tunda
Serang Banten), mengingat ekosistem mangrove sangat
penting bagi kehidupan biota pesisir dan laut sekitarnya.

2. Bahan dan Metode
2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2014 di
kawasan hutan mangrove Pulau Tunda Kabupaten Serang
Provinsi Banten, dimana Stasiun 1 berada di bagian Timur
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pulau, sedangkan Stasiun 2 berada di bagian Selatan pulau
(Gambar 1).

PETA PENELTIAN PULAU TUNDA

Kilometers
0 0,1750,35 14

5 BELUKAP MANGROVE CLUB Legend D) 7

& JURUSAN ILMU KELAUTAN © Tiksissin Yoy by g
| S e | N Pulau Tunda.ecw b 3

SKALA PETA - -

Keterangan RGB o

1. Citrs agery Datum WGS 1984 1:800.000 || M rec Bant gy

2 Petn G 2015 -

3. SAS Planet Green: Band_2

4. ArcGis 10.1 - Blue: Band_3

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Pulau Tunda Serang
Banten

2.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rol
meter, buku identifikasi mangrove Noor et al. (2006), data
sheet, kamera, GPS Garmin 62 series, alat tulis, kantong plastik
polyethylene, cool box, thermometer, hand refractometer dan
buku identifikasi gastropoda Dharma (1988), sedangkan bahan
yang digunakan adalah alkohol 70% dan aquades.

2.3. Pengumpulan Data  Kondisi  Gastropoda  Famili
Neritidae dan Vegetasi Mangrove

Data kondisi gastropoda famili Neritidae di Pulau
Tunda Serang Banten dikumpulkan menggunakan petak
contoh (plot) berukuran 1 x 1 m yang dipasang dalam plot
transek vegetasi mangrove berukuran 10 x 10 m (Ernanto et al.
2010) (Gambar 2), sedangkan untuk kondisi vegetasi
mangrovenya dikumpulkan dengan membuat transek garis dan
plot yang ditarik dari titik acuan (tegakan mangrove terluar)
dan tegak lurus garis pantai sampai ke daratan, kemudian
transek garis tersebut dibuat petak-petak contoh (plot) dengan
ukuran 10 x 10 m. Selanjutnya tumbuhan mangrove yang ada
di dalam plot, dideterminasi dan dihitung jumlah individu
setiap jenisnya, kemudian diukur lingkar batangnya pada
setinggi dada atau sekitar 1.3 m dari atas tanah (Bengen,
2004).

10 m

Gambar 2. Pengumpulan kondisi gastropoda famili Neritidae di
Pulau Tunda Serang Banten

50



Acta Aquatica: Aquatic Sciences Journal, 8:1(April, 2021): 49-55

2.4.  Analisis Kepadatan Gastropoda Famili Neritidae

Untuk analisis kepadatan gastropoda famili Neritidae di
Pulau Tunda Serang Banten mengacu pada Odum (1971),
Brower dan Zar (1977), Southwood (1978) dan Krebs (1989).

2.5.  Analisis Kerapatan dan Kriteria Kerusakan Mangrove

Untuk analisis kerapatan mangrove di Pulau Tunda
Serang Banten mengacu pada English et al. (1994) dan Bengen
(2004), sedangkan kriteria baku penilaian kerusakan
mangrovenya mengacu pada MNLH (2004).

2.6. Analisis  Keanekaragaman, — Dominansi  Maupun
Keseragaman Gastropoda Famili Neritidae dan Hutan
Mangrove

Pada penelitian ini, analisis keanekaragaman
gastropoda famili Neritidae dan hutan mangrove Pulau Tunda
Serang Banten dianalisis menggunakan indeks
keanekaragaman Shannon-Weaver dengan kriteria H < 2.0
(keanekaragaman rendah), 2.0 < H" < 3.0 (keanekaragaman
sedang) dan H’ > 3.0 (keanekaragaman tinggi) (Setyobudiandy
et al., 2009), kemudian untuk analisis dominansi gastropoda
famili Neritidae dan hutan mangrove menggunakan indeks
dominansi Simpson dengan kriteria 0 < C < 0.5 (dominansi
rendah), 0.5 < C £ 0.75 (dominansi sedang) dan 0.75 < C <1
(dominansi tinggi) (Setyobudiandy et al., 2009). Selanjutnya
untuk analisis keseragaman gastropoda famili Neritidae dan
hutan mangrove Pulau Tunda Serang Banten, dianalisis
menggunakan indeks keseragaman Shannon-Weaver, dimana
kriterianya 0 < E £ 0.5 (komunitas dalam keadaan tertekan), 0.5
< E £0.75 (komunitas dalam keadaan labil) dan 0.75 < E <1
(komunitas dalam keadaan stabil) (Setyobudiandy et al., 2009).

2.7. Hubungan Kepadatan Gastropoda Famili Neritidae
dan Kerapatan Hutan Mangrove

Hubungan atau keterkaitan antara kepadatan
gastropoda famili Neritidae dengan kerapatan hutan mangrove
Pulau Tunda Serang Banten dianalisis menggunakan regresi
linier sederhana.

2.8. Analisis Uji Kriteria Spesies Bioindikator Terhadap
Gastropoda Famili Neritidae

Uji kriteria spesies bioindikator terhadap gastropoda
famili Neritidae disesuaikan dengan Kalor et al. (2018), dimana
uji kriteria spesies bioindikator yang digunakan adalah 1)
mempunyai taksonomi, biologi dan ekologi yang jelas serta
diketahui dengan baik, 2) mempunyai hubungan (korelasi)
terhadap perubahan ekosistem mangrove, 3) kesensitifan
terhadap tekanan lingkungan, 4) mempunyai spesialisasi, 5)
mempunyai kebutuhan habitat yang sama dengan organisme
lain dan 6) apakah penghuni tetap dan asli setempat ekosistem
mangrove (Tabel 1).

Tabel 1. Kriteria yang digunakan dalam uji spesies indikator

gastropoda famili Neritidae

No Kriteria Penggunaan Uji Kriteria
1 Memiliki taksonomi,  Analisis diskriptif
biologi dan ekologi kualitatif dengan buku
yang jelas serta identifikasi siput dan
diketahui dengan baik  kerang Indonesia Dharma
(1988)
2 Korelasi terhadap  Analisis indeks
perubahan ekosistem keanekaragaman
dapat ditetapkan Shannon-Weaver dan
indeks keseragaman
Shannon-Weaver
3 Sensitif terhadap Analisis kepadatan dan
tekanan lingkungan regresi linear sederhana
4 Spesialisasi Analisis indeks dominansi

Simpson

5 Memiliki  kebutuhan  Analisis
habitat yang sama kualitatif
dengan organisme
lain dan habitatnya
lebih heterogen

6 Penghuni tetap dan Analisis perilaku
asli setempat

diskriptif

Disesuaikan dengan Kalor et al. (2018)
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Parameter Kualitas Air

Tabel 2 memperlihatkan bahwa suhu dan salinitas
perairan antara kedua stasiun sangat berbeda, dimana pada
Stasiun 2 lebih tinggi konsentrasinya daripada Stasiun 1.
Menurut Tuheteru et al. (2014) pasang surut air laut dapat
menyebabkan terjadinya fluktuasi beberapa faktor lingkungan
yang besar, terutama terhadap parameter suhu dan salinitas.
Selain itu, Giri et al. (2011) menyatakan bahwa lingkungan
hutan mangrove sangat dicirikan oleh konsentrasi kadar garam
(salinitas) dan suhu yang tinggi. Berdasarkan Keputusan
Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004
Tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut, kisaran
parameter kualitas air di ekosistem mangrove Pulau Tunda
Serang Banten masih dalam batas toleransi bagi kehidupan
gastropoda famili Neritidae dan mangrove Pulau Tunda.

Table 2. Karakteristik parameter kualitas air di Pulau Tunda
Serang Banten

. Kualitas Air
Stasiun —
Suhu (°C) Salinitas (%o)
1 27.67+0.58 30.67+0.58
2 28.30+0.58 31.67+0.58
Baku mutu MNLH
(2004b) 28-32 s/d 34

3.2. Kepadatan Gastropoda Famili Neritidae

Tabel 3 memperlihatkan bahwa gastropoda famili
Neritidae yang teridentifikasi di hutan mangrove Pulau Tunda
Serang Banten sebanyak 3 spesies, dimana spesies Nerita
planospira dan N. spengliriana tersebar merata di kedua
stasiun, sedangkan spesies N. nigrita hanya tersebar di bagian
Timur pulau (Stasiun 1). Spesies N. planospira dan N.
spengliriana kepadatannya lebih tinggi di Stasiun 1 daripada
Stasiun 2. Hal ini karena di sekitar Stasiun 1 terdapat aliran
sungai (air tawar). Hal ini didukung oleh pernyataan Kano et al.
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(2002) yaitu keragaman famili Neritidae lebih tinggi di sekitar
perairan air tawar maupun muara, baik itu dalam jumlah genus
maupun spesiesnya. Selanjutnya Tan dan Clements (2008)
menyatakan bahwa N. planospira sering teridentifikasi sebagai
Nerita sp. oleh Lim (1963) dan N. plancapira oleh Chou et al.
(1994).

Tabel 3. Kepadatan gastropoda famili Neritidae di Pulau Tunda
Serang Banten

Kepadatan (ind/m?)

Stasiun Nerita Nerita Nerita
nigrita planospira spengliriana
1 0.02 0.24 0.20
2 - 0.02 0.02
Rata-Rata 0.01 0.13 0.11

3.3 Keanekaragaman, Dominansi dan  Keseragaman
Gastropoda Famili Neritidae

Tabel 4 menunjukkan bahwa keanekaragaman dan
dominansi gastropoda famili Neritidae tergolong rendah,
sedangkan keseragamannya dalam keadaan seimbang.
Rendahnya indeks keanekaragaman dan dominansi gastropoda
famili Neritidae di ekosistem mangrove Pulau Tunda Serang
Banten mengindikasikan bahwa sebagian besar spesies
gastropoda famili Neritidae tidak mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan sekitarnya dan diantara spesies gastropoda
famili Neritidae tidak ada yang mendominasi di kawasan hutan
mangrove tersebut. Menurut Quintero-Galvis dan Castro
(2013) sekitar 100 spesies dari genus Nerita hidup di laut dan
batuan intertidal, kemudian Kano et al. (2002) menyatakan
bahwa gastropoda famili Neritidae memiliki perwakilan di
daerah tropis maupun subtropis yang disesuaikan dengan
lingkungan berbeda dan menunjukan modifikasi morfologi di
berbagai habitat.

Tabel 4. Keanekaragaman, dominansi dan keseragaman
gastropoda famili Neritidae Pulau Tunda Serang

Hidup No. 201 Tahun 2004, kerapatan hutan mangrove di
lokasi penelitian tergolong baik dan sangat padat (> 1500
ind/ha).

Tabel 5. Kerapatan hutan mangrove di Pulau Tunda Serang

Banten
Stasiun Kerapatan (ind/ha) Total
RA RS BG SC RM
1 1989 - 122 - 522 11 2644
2 1244 800 244 11 - - 2299

3.5. Keanekaragaman, Dominansi dan Keseragaman
Mangrove

Tabel 6 memperlihatkan bahwa keanekaragaman
mangrove Pulau Tunda Serang Banten tergolong rendah (H’ <
2.0). Hal ini mengindikasikan bahwa ekosistem hutan
mangrovenya miskin, produktivitasnya rendah, tekanan
ekologinya berat serta tidak stabil. Selanjutnya Tabel 6
memperlihatkan bahwa dominansi hutan mangrove Pulau
Tunda Serang Banten tergolong sedang (0.5 < C < 0.75),
sedangkan keseragaman mangrovenya tergolong agak
seimbang (0.5 < E £ 0.75), walaupun pada Stasiun 2 terlihat
memiliki tekanan (0 < E £ 0.5). Hal ini diduga karena adanya
pembukaan lahan oleh masyarakat setempat untuk
perkebunan. Menurut Fitriana (2006) indeks keanekaragaman
merupakan  kondisi yang mengambarkan kestabilan,
produktivitas maupun tekanan oleh ekosistem. Sementara
Yuliana et al. (2012) menyatakan bahwa indeks dominansi
mengambarkan ada atau tidaknya suatu spesies mendominasi
jenis yang lainnya.

Tabel 6. Keanekaragaman, dominansi dan keseragaman
mangrove Pulau Tunda Serang Banten

Jumlah

Stasiun Spesies H’ C E
207 1.39 0.43 0.70
2 238 1.01 0.61 0.50
Rata-Rata 1.20 0.52 0.60

Banten
Stasiun i::’slfez H c E
1 21 1.22 0.46 0.77
2 2 1.00 0.50 1.00
Rata-Rata 1.11 0.48 0.89

3.4. Kerapatan dan Kriteria Kerusakan Mangrove Pulau
Tunda Serang Banten

Tabel 5 memperlihatkan bahwa kerapatan mangrove di
Pulau Tunda Serang Banten lebih tinggi di Stasiun 1 (bagian
Timur) dibandingkan dengan Stasiun 2 (bagian Selatan),
dimana pada Stasiun 1 dan 2 kerapatan mangrove tertingginya
adalah Rhizophora apiculata (1989 ind/ha dan 1244 ind/ha).
Menurut Wang et al. (2011) R. apiculata, R. mucronata dan
Sonneratia alba termasuk dalam kelompok mangrove sejati
yang mampu tumbuh pada zona pasang surut dan toleran
terhadap kadar salinitas yang lebih tinggi, kemudian
berdasarkan kriteria baku dan pedoman penentuan kerusakan
mangrove menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan

3.6. Hubungan Kepadatan Gastropoda Famili Neritidae
dan Kerapatan Hutan Mangrove

Gambar 3 memperlihatkan bahwa kepadatan
gastropoda famili Neritidae sangat dipengaruhi oleh kerapatan
hutan mangrove Pulau Tunda Serang Banten, dimana semakin
tinggi kerapatan hutan mangrovenya, maka kepadatan
gastropoda famili Neritidae juga semakin tinggi. Selain itu,
Gambar 3 juga memperlihatkan bahwa hasil analisis regresi
linier sederhana antara kepadatan gastropoda famili Neritidae
dengan kerapatan mangrove Pulau Tunda Serang Banten
menghasilkan persamaan Y = -0.000x + 0.295, sedangkan
koefisien determinasi (R2) yang diperolehnya sebesar 0.997.
Hal ini mengindikasikan bahwa kepadatan gastropoda famili
Neritidae sangat berpengaruh terhadap kerapatan mangrove
Pulau Tunda yakni sebesar 99.80% dan sisanya dijelaskan oleh
faktor lain (00.20%).

52



Acta Aquatica: Aquatic Sciences Journal, 8:1(April, 2021): 49-55

0.35 -

‘s 03

% 0.25 ;= -0.000x+ 0.295

E R==0.997

E 02 -

£

Z 015

= 01 -

=

= 5 |

Z 0.05
0 ; . ;
0.00 500.00 1000.00 1500.00

2000.00

Kerapatan Pohon Mangrove (ind/ha)

Gambar 3. Hubungan kepadatan gastropoda famili Neritidae dan kerapatan hutan mangrove di Pulau Tunda Serang Banten

3.7. Uji Kriteria Spesies Bioindikator Terhadap Gastropoda
Famili Neritidae

Tabel 7 memperlihatkan bahwa uji kriteria spesies
bioindikator terhadap gastropoda famili Neritidae berhasil
memenuhi semua kriteria yang ditetapkan. Menurut Kalor et
al. (2018) penggunaan indikator biologi dalam mengidentifikasi
status kesehatan eksosistem tidak semudah yang diperkirakan,
hal ini kerena karaketeristik biologi dan ekologi tiap ekosistem

berbeda-beda, sehingga diperlukan seleksi spesies indikator
yang tepat berdasarkan karekteristik ekosistem, level
gangguan, ancaman ekosistem dan kriteria spesies bioindikator
yang akurat. Selain itu, Hadiputra dan Damayanti (2013)
menyatakan bahwa makrozoobentos (termasuk gastropoda)
dapat dijadikan sebagai bioindikator kualitas di suatu perairan
karena habitat hidupnya yang cenderung relatif menetap.

Tabel 7. Validasi kriteria bioindikator terhadap gastropoda famili Neritidae

No Kriteria Spesies Bioindikator Keterangan
1 Memiliki taksonomi, biologi dan ekologi yang jelas serta diketahui dengan baik: Terpenuhi
a.Taksonomi: Jelas dan dapat ditelusuri, dimana 3 spesies gastropoda famili Neritidae yang ditemukan di Pulau
Tunda Serang Banten semuanya teridentifikasi hingga ke level spesies.
b.Biologi: Perilaku reproduksi dapat diketahui dengan jelas dan ditelusuri.
c. Ekologi: Perilaku berasosiasi diketahui jelas dan dapat ditelusuri.
2 Korelasi terhadap perubahan ekosistem dapat ditetapkan: Terpenuhi
a.Analisis indeks keanekaragaman Shannon-Weaver memperlihatkan rata-rata keanekaragaman gastropoda famili
Neritidae di Pulau Tunda Serang Banten adalah 1.11 dan mengindikasikan keanekaragamannya tergolong rendah
(H <2.0).
b.Analisis indeks keseragaman Shannon-Weaver menunjukkan keseragaman gastropoda famili Neritidae dalam
keadaan agak seimbang (0.75 < E < 1) atau agak merata di kedua stasiun penelitian.
3 Sensitif terhadap tekanan lingkungan: Terpenuhi
a.Analisis kepadatan, dimana hasil perhitungan kepadatan gastropoda famili Neritidae menunjukan bahwa spesies
tidak tersedia melimpah di ekosistem mangrove Pulau Tunda.
b.Analisis regresi linear sederhana, dimana kepadatan gastropoda famili Neritidae sangat dipengaruhi dan
ditentukan oleh kerapatan hutan mangrove Pulau Tunda.
4 Spesialisasi Terpenuhi
Analisis dominansi Simpson memperlihatkan bahwa tidak ada spesies yang bersifat dominan dalam populasi
gastropoda famili Neritidae di ekosistem mangrove Pulau Tunda Serang Banten (0 < C £ 0.5). Hal ini terlihat dari rata-
rata nilai indeks dominansinya 0.48.
5 Memiliki kebutuhan habitat yang sama dengan organisme lain dan habitatnya lebih heterogen Terpenuhi
Salah satu spesies gastropoda yang eksklusif hidup di hutan mangrove adalah famili Neritidae dan memiliki
kebutuhan habitat yang sama dengan gastropoda Littorinidae maupun Potamididae (Masagca et al. 2010). Selain itu,
Morgan dan Hailstone (1986) menyatakan bahwa N. planospira adalah gastropoda yang paling mencolok di zona
Rhizophora, tetapi kurang umum di daerah pantai, kemudian Macintosh et al. (2002) menyatakan bahwa di hutan
mangrove Thailand, Neritidae dan Ellobiidae merupakan gastropoda yang paling melimpah di hutan dewasanya,
sedangkan Assimineidae, Potamididae dan Littorinidae mendominasi di daerah rehabilitasi.
6 Penghuni tetap dan asli setempat Terpenuhi

Tan dan Clements (2008) menyatakan bahwa N. planospira sering ditemukan pada batang dan akar pohon
mangrove, batu berlumpur, tempat-tempat sampah (misalnya ban karet yang dibuang dan papan kayu) serta
dinding-dinding kanal. Hasil penelitian Rau et al. (2013) menemukan N. planospira secara umum di vegetasi
mangrove Desa Kulu Kecamatan Wori Kabupaten Minahasa Utara. Selanjuynya, Mujiono (2016) juga menemukan N.
planospira di hutan mangrove Pulau Lombok Nusa Tenggara Barat. Hal yang sama juga ditemukan oleh Morgan dan
Hailstone (1986), Ashton et al. (2003) maupun Irma dan Sofyatuddin (2012).
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4. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kepadatan,
keanekaragaman dan keseragaman gastropoda famili
Neritidae yang tinggi ditemukan pada kawasan mangrove
dengan kerapatan tinggi juga (tergolong baik dan sangat padat
= > 1500 ind/ha). Selain itu, spesies-spesies gastropoda famili
Neritidae tidak ada yang mendominasi di ekosistem hutan
mangrove Pulau Tunda Serang Banten dan hubungannya saling
mempengaruhi, dimana semakin tinggi kerapatan hutan
mangrovenya, maka semakin tinggi juga kepadatan gastropoda
famili Neritidaenya. Selanjutnya, uji kriteria terhadap spesies
bioindikator gastropoda famili Neritidae memenuhi semua
kriteria yang ditetapkan, sehingga gastropoda famili Neritidae
dapat digunakan sebagai bioindikator dalam menentukan
kesehatan hutan mangrove Pulau Tunda Serang Banten.
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